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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah 

lakunya, ketrampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, 

daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.1 

Oleh sebab itu, belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah proses 

mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah 

proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. 

Apabila berbicara tentang belajar maka berbicara bagaimana mengubah 

tingkah laku seseorang.2 

Proses pembelajaran yang konvensional guru sangat mendominasi 

proses pembelajaran, sehingga peserta didik menjadi pasif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini yang menyebabkan peserta didik takut 

mengungkapkan pendapatnya, ide-idenya karena peserta didik menganggap 

guru momok yang menakutkan. Proses pembelajaran yang terjadi di MTs Al-

Madinah saat ini pun masih menggunakan metode konvensional. Hal ini pula 

yang menyebabkan mereka bosan mengikuti proses pembelajaran yang 

diterapkan. Tanya jawab dari berbagai pihak yang sementara saya lakukan 

yaitu tanya jawab guru bidang studi dan dari siswa yang bersangkutan, 

bahwasanya siswa sangat sulit atau sangat kurang dalam pelajaran biologi jadi 

nilai yang didapat masih kurang dari nilai maksimal, guru bidang studi juga 

mengatakan bahwa nilai murid dalam bidang biologi sangat minim hanya 60% 

dari nilai yang diharapkan. 

                                                 
1 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2008), hlm. 28. 
2 Nana Sudjana, hlm. 29 
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Sebelum melakukan proses belajar mengajar seorang guru harus 

menentukan suatu pendekatan yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran 

yang telah disusun dapat tercapai. Pemilihan suatu pendekatan tentu harus 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan sifat materi yang akan menjadi 

objek pembelajaran.3 Pembelajaran kontekstual mengajak peserta didik belajar 

sambil bekerja dalam mempelajari ekosistem yang mereka lakukan di sekolah 

maupun yang dilakukan di luar sekolah. Pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk belajar sambil bekerja akan mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran yang bermakna akan membuat 

peserta didik merasa bahwa apa yang mereka lakukan tidak sia-sia dan mereka 

mempunyai peran di dalam kegiatan pembelajaran. 

Maka permasalahan yang muncul adalah bagaimana upaya guru untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan pendekatan yang tepat. Salah 

satu pendekatan  pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas peserta 

didik adalah pendekatan kontekstual. Dengan pendekatan kontekstual, peserta 

didik diarahkan untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 

nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. Melihat hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu 

penelitian untuk menemukan sebuah alternatif pemecahan masalah dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran guna meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pada dasarnya 

saat ini kondisi yang ada di sekolahan kurang begitu maju dalam kegiatan 

belajar mengangajar, pada umumnya guru hanya mengajar sesuai dengan 

kurikulum yang ada tanpa ada variasi apa pun. permasalahan yang terjadi saat 

ini adalah kurang begitu bervariasi dalam menyampaikan materi sehingga 

                                                 
3 Nuryani Y Rustama, hlm. 107. 
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anak cepat bosan sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal, untuk itu saya 

mencoba menyampaikan materi yang akan saya lakukan nanti yaitu dengan 

memberi sedikit variasi agar anak didik tidak begitu jenuh dalam menerima  

materi yang akan disampaikan dengan cara melibatkan langsung siswa dalam 

materi yang akan disampaikan, dengan cara pendekatan CTL ini diharapkan 

siswa bisa lebih aktif dalam belajar karena pendekatan CTL itu sendiri adalah 

suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka 

Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kita pahami. Pertama, CTL 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi. 

Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi 

yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. Ketiga, CTL mendorong siswa 

untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan.4 

Tapi pada kenyataannya yang ada di  sekolah berbeda dengan teori yang 

ada, bahwa siswa banyak yang monoton pada materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga kondisi dalam pembelajaran tidak bisa hidup karena siswa 

fakum dalam belajar. Untuk itu saya mencoba menerapkan pendekatan CTL 

dalam pembelajaran yang nantinya akan saya lakukan dalam penelitian. 

Sekilas dari gambaran di atas, penulis sangat tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut tentang pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam skripsi yang berjudul “Pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Pokok Ekosistem 

di Kelas VII MTs Al-Madinah Lebaksiu-Tegal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan yang   

menjadi kajian ini adalah; 

1. Bagaimanakah pembelajaran materi pokok Ekosistem dengan pendekatan 

CTL di kelas VII MTs Al-Madinah Lebaksiu-Tegal? 
                                                 

4 Wina sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2006), hal 255 
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2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam materi pokok Ekosistem dengan 

pendekatan CTL di kelas VII MTs Al-Madinah Lebaksiu-Tegal. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1) Untuk menemukan format skenario pembelajaran biologi dengan 

pendekatan kontekstual (CTL) pada materi pokok ekosistem. 

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar peserta didik kelas VII Al-

Madinah Lebaksiu-Tegal dalam mata pelajaran biologi khususnya dalam 

materi pokok ekosistem. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1) Bagi peneliti 

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana penerapan 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Biologi. 

2) Bagi peserta didik 

Dapat memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran Biologi. 

3) Bagi guru 

a) Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilan memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dan variasi. 

b) Merupakan sumbangan pemikiran dan pengabdian guru dalam turut 

serta mencerdaskan kehidupan anak bangsa melalui profesi yang 

ditekuninya. 

4) Bagi pihak  MTs Al-Madinah Tegalkubur Yamansari Lebaksiu-Tegal 

Melalui peningkatan pembelajaran, maka diharapkan dapat 

meningkatkan peringkat MTs Al-Madinah Lebaksiu-Tegal. Diperoleh 

panduan inovatif tentang penerapan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran Biologi yang diharapkan dapat dipakai untuk kelas-kelas 

lainnya di MTs Al-Madinah Lebaksiu-Tegal. 
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E.  Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran maupun persepsi dalam 

memahami judul skripsi ini, maka penulis memberikan batasan dari masing-

masing  

Pendekatan kontekstual (istilah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap proses 

pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu 

proses yang sifatnya masih umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, 

menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis 

tertentu.5 

Dalam satu strategi (siasat) dapat dilakukan lebih dari satu 

pendekatan, dalam satu pendekatan dapat dilakukan lebih dari satu 

metode, sedangkan dalam satu metode dapat digunakan lebih dari satu 

teknik.6 

Contextual Teaching and Learning) disingkat CTL merupakan 

konsep dasar belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.7   

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu  hasil dan belajar. 

Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh usaha.8 Sedangkan belajar berarti 

tahapan perubahan tingkah laku siswa yang positif sebagai hasil interaksi 

edukatif dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.9  

                                                 
5 Akhmad Sudrajat, Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model 

Pembelajaran, http.//www.smacepiring.wordpress.com. (Diambil tanggal 9 Mei 2009-19.21) 
6 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia, (Jakarta:Direktorat Jenderal 

pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, 2000), hlm. 102. 
7 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 87 
8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 391 
9 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 114 
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Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari usaha perubahan 

tingkah laku siswa sebagai hasil interaksi edukatif dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif.  

3. Ekosistem 

Ekosistem merupakan salah satu materi pokok dalam kurikulum 

tingkat satuan pendidikan untuk mata pelajaran Biologi yang diajarkan 

kepada peserta didik SMP atau sederajat kelas VII semester genap. Dalam 

materi pokok ekosistem membahas tentang ketergantungan dalam 

ekosistem bahwasanya setiap murid belum benar-benar tahu bahwa 

makhluk hidup selalu melakukan interaksi/timbal balik terhadap 

lingkungannya. 

  


